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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial
dengan perilaku prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. Penggunaan media sosial
adalah penggunaan media online yang penggunanya dengan mudah berpartisipasi di dalamnya,
berbagi dan menciptakan pesan, termasuk blog, jejaring sosial, wiki/ensiklopedia online, forum-
forum maya, termasuk virtual worlds. Perilaku prososial adalah perilaku sukarela yang
dilakukan oleh individu untuk membantu individu atau kelompok individu lain yang mengalami
kesulitan, walaupun tindakan tersebut tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi diri individu.

Hipotesis penelitian adalah ada hubungan negatif antara penggunaan media sosial
dengan perilaku prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. Subjek penelitian 131
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara, yang diperoleh cluster random sampling. Metode
pengumpulan data adalah skala perilaku prososial dan penggunaan sosial media. Metode
analisis data adalah analisis korelasi Rho Spearman.

Hasil penelitian adalah ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara penggunaan
media sosial dengan perilaku prososial siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. Besarnya
pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis
Aji Jepara sebesar 8,12%.

Kata kunci: penggunaan sosial media, perilaku prososial, siswa, SMK

Abstract

This study aims to determine the relationship between social media use and prosocial
behavior in students of SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. The use of social media is the use of
online media which users easily participate in, share and create messages, including blogs, social
networks, wikis / online encyclopedias, virtual forums, including virtual worlds. Prosocial
behavior is voluntary behavior carried out by individuals to help individuals or groups of other
individuals who experience difficulties, even though these actions do not have clear advantages
for the individual.

The research hypothesis is that there is a negative relationship between the use of social
media and prosocial behavior in students of SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. Research subjects
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131 students of class XI of SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara, obtained cluster random sampling.
The method of data collection is the scale of prosocial behavior and the use of social media. The
method of data analysis is the correlation analysis of Rho Spearman.

The results of the study are there is a very significant negative relationship between the use of
social media and prosocial behavior of students of SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. The
magnitude of the influence of the use of social media on prosocial behavior in students of SMK
Negeri 1 Pakis Aji Jepara is 8.12%.

Keywords: social media usage, prosocial behavior, students, vocational school

1. PENDAHULUAN

Perilaku prososial pada masa remaja berkembang pesat, karena remaja memiliki
waktu yang lebih banyak dihabiskan bersama dengan teman sebaya, sehingga perilaku
prososial berkembang terkait proses saling mempengaruhi di antara teman sebaya.
Sejalan dengan hal tersebut, hubungan sesama remaja menimbulkan pengaruh terhadap
perilaku individu, saling mempengaruhi munculnya perilaku berisiko atau antisosial,
serta perilaku prososial. Hubungan sesama remaja terhadap perilaku prososial dapat
terjadi secara langsung (seperti mendorong satu sama lain untuk berperilaku prososial)
dan terjadi secara tidak langsung (seperti norma kelompok, harapan atau persahabatan)
(Erreygers, Vandebosch, Vranjes, Baillien, & De Witte, 2018).

Masa remaja adalah masa dimana remaja lebih banyak melakukan perilaku
prososial dibandingkan ketika mereka berada dalam masa kanak-kanak, karena seiring
bertambahnya usia maka individu akan semakin mudah memahami atau menerima
norma-norma sosial. Semakin matang usia, juga menjadikan individu lebih dapat
berempati, dan dapat menunjukkan perilaku prososial dari hasil individu tersebut dalam
memahami nilai dan makna dari tindakan prososial yang dilakukan (Megawati &
Herdiyanto, 2016).

Pentingnya kajian mengenai perilaku prososial pada remaja, karena terkait dengan
keberhasilan akademis, kepuasan dengan pencapaian pribadi, kompetensi sosial dan
kesejahteraan subjektif. Perilaku prososial seperti kerjasama sangat penting untuk saling
mendukung dan menjaga keharmonisan sosial. Perilaku prososial juga menjadi modal
sosial untuk acara-acara besar nasional atau dunia seperti olimpiade (Lai, Siu, & Shek,
2015).

Beberapa penjabaran di atas menunjukkan apabila perilaku prososial pada remaja
merupakan perilaku yang penting untuk dikembangkan, apalagi saat ini banyak individu-
individu yang cenderung mengembangkan sikap individualism. Contoh: bersikap tidak
peduli meski melihat seseorang jatuh dari kendaraan, tidak memberikan kursi yang
diduduki di dalam bus meski di sebelahnya ada ibu hamil atau orang lanjut usia,
menggunjingkan musibah yang sedang dialami oleh orang lain.

Fenomena rendahnya perilaku prososial juga terjadi di SMK Negeri Pakis Aji
Jepara memperlihatkan adanya siswa-siswa yang memiliki perilaku prososial cenderung
rendah. Hal tersebut antara lain terlihat dari sikap kurang peduli, mem-bully, dan pelit.
Fenomena tersebut diperjelas dalam beberapa hasil observasi dan wawancara siswa SMK
tersebut yang disampaikan kepada peneliti.

“Ya, ada sih... maksudnya anak-anak pada cuek. Kalau kita mau bikin
kepedulian sama teman, malah dianggap aneh. Sok baik lah, sok kayalah, ya
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malah dibully ..., ya menurut aku sih mending cuek saja.” (Sinta, siswa kelas XI,
2 Juli 2018)

“Disini anak-anaknya pelit ..., ya itung-itungan. Kalau melakukan sesuatu
pasti ada imbal baliknya. Memang nggak diomongin, tapi kalau misal kita sudah
ditolong, tapi kita lupa ..pasti diomong-omongkan. Nggak enak lah, pokoknya.
Jadi nek aku mending nggak usah akrab-akrab lah sama teman.” (Dodo, siswa
kelas X1, 2 Juli 2018)

“Kalau ada anak kena musibah, misalnya hamil ...malah jadi gosip. Kita
memang cuek sih, tahulah kita kalau teman-teman pacarannya jauh. Tapi kita
cuek, itu kan urusan dia, kalau kenapa-kenapa itu kan tanggung jawab mereka
yang berbuat. Ntar kalau kita kasih tahu, kita malah dibilang sok suci. Jadi lebih
baik diam.” (Arif, siswa kelas XI, 2 Juli 2018)

Selain hasil wawancara yang dikemukakan oleh beberapa siswa di atas, peneliti
juga mengamati adanya sikap individualisme pada beberapa siswa. Beberapa siswa
dengan mudah melontarkan kata-kata kasar (umpatan), misal “asu”, “bajingan”, dan “fuck
you”, namun tidak ada siswa yang menegur. Beberapa alasan yang dikemukakan oleh
siswa mengenai sikap tidak peduli dalam menasehati teman-teman yang demikian adalah
merasa itu urusan pribadi atau biarkan orang lain atau guru yang menegur. Hasil observasi
lainnya, para siswa tersebut mudah bertengkar untuk hal-hal yang sifatnya sepele, seperti
saat antri beli di kantin tersenggol dan kemudian mereka bertengkar dan mudah marah
ketika ada teman yang dianggap “merendahkan” dirinya. Peneliti juga menemui beberapa
siswa yang membuang sampah tidak pada tempanya dan tidak ada teman yang
mengingatkan. Hasil observasi tersebut menguatkan adanya fenomena perilaku prososial
yang rendah pada siswa SMK Pakis Aji Jepara.

Rendahnya perilaku prososial dipengaruhi antara lain karena penggunaan media
sosial. Media sosial (social media) merupakan teknologi komunikasi berbasis web.
Contoh situs media sosial adalah WhattsApp dan Instagram (1G) (Doni, 2017).

Hasil survei We Are Social & Hootsuite Tahun 2018 mengungkapkan jumlah
pengguna aktif media sosial secara global sebanyak 42%. Jumlah pengguna aktif media
sosial di Asia-Pasifik sebanyak 42% dan meningkat sebanyak 14% sejak Januari 2017.
Secara khusus, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 49% dan
meningkat sebanyak 31% sejak Januari 2017. Berdasarkan kelompok umur, jumlah
pengguna aktif media sosial paling banyak adalah usia 16-64 tahun (64%)(We Are Social
& Hootsuite, 2018). Hasil survei ini mengungkapkan tingginya penggunaan media sosial
pada remaja. Hal ini diperkuat oleh (Janicke-Bowles, Narayan, & Seng, 2018) bahwa
remaja (generasi millenial) menggunakan berbagai platform media sosial yang berbeda
selama 4 jam 11 menit setiap hari. Media sosial yang sering digunakan adalah Instagram,
Snapchat, dan Facebook.

Penggunaan media sosial diduga sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku
prososial karena beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) Global Digital Report 2018
melaporkan bahwa jumlah pengguna internet dunia sebanyak 4,021 miliar dengan durasi
rata-rata enam jam per hari. Secara khusus pengguna internet di Indonesia sebanyak 132
juta orang dan sebanyak 60% mengakses internet dengan menggunakan smartphone.
Durasi rata-rata penggunaan internet di Indonesia yaitu 8 jam 51 menit per hari sehingga
mendudukan Indonesia peringkat keempat dalam hal waktu penggunaan internet setelah
Thailand (9 jam 38 menit), Filipina (9 jam 29 menit), dan Brazil (9 jam 14 menit). Hasil
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tersebut mengungkapkan tingginya penggunaan internet; (2) Fenomena penggunaan
media sosial yang tinggi pada remaja, termasuk siswa SMK Negeri di Jepara.

Meskipun penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif, namun
jenis konten negatif yang banyak diakses baik secara frekuensi dan durasi, cenderung
membuat remaja egosentris sehingga menghambat perkembangan perilaku prososial.
Pernyataan ini diperkuat oleh Ma, Li, & Pow (2011) bahwa ada perbedaan kenakalan
antara remaja laki-laki dengan remaja perempuan terkait dengan penggunaan internet.
Penggunaan internet membuat remaja laki-laki lebih nakal dibandingkan remaja
perempuan. Selain itu, penggunaan internet yang positif bernubungan dengan perilaku
sosial sehari-hari yang positif; sebaliknya penggunaan internet yang negatif berhubungan
dengan perilaku sosial sehari-hari yang negatif. Janicke-Bowles et al. (2018)
mengungkapkan penggunaan media sosial dan video online mampu menginspirasi rasa
terima kasih dalam kehidupan sehari-hari, kekaguman, vitalitas, motivasi prososial dan
perilaku prososial. Penggunaan media sosial ini tidak terkait dengan keseluruhan waktu
yang digunakan untuk dihabiskan dalam penggunaan media sosial.

Perilaku prososial adalah ketika individu membantu individu lain atau kelompok
individu lain dengan sukarela. Definisi tersebut menjelaskan bahwa perilaku tersebut
dimaksudkan untuk memberikan keuntungan bagi orang lain, dan tindakan tersebut
dilakukan tidak dibawah tekanan. Perilaku tersebut dimaksudkan untuk memberikan
konsekuensi positif bagi orang lain, namun tindakan ini dapat didasari oleh banyak alasan,
seperti mendapatkan hadiah, mendapatkan persetujuan orang lain, dan memiliki sifat
simpatik atau peduli (Eisenberg & Mussen, 2009).

Aspek-aspek Perilaku prososial menurut Eisenberg & Mussen (2009) adalah
berbagi, kerjasama, membantu, memberi, dan kejujuran. Eisenberg & Mussen (2009)
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial adalah biologi, budaya,
individual, emosional, dan situasional. Lai et al. (2015) mengungkapkan faktor sosial
yang mempengaruhi perilaku prososial adalah teman sebaya, sekolah, dan orangtua.

Media sosial merupakan satu paket alat untuk berhubungan dengan orang lain
melalui komunikasi dan untuk berkolaborasi yang memungkinkan terjadinya interaksi
dengan banyak orang sekaligus (Brogan, 2011). Jadi, media sosial adalah struktur sosial
yang menghubungkan interaksi antar individu melalui perantara teknologi
informasi(Abugaza, 2013).

Media sosial menurut (Haenlein, 2010) adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0, dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. Media social juga
merupakan media online yang mendukung interaksi sosial berbasis web yang mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif. Penggunaan media sosial didefinisikan sebagai
jumlah waktu yang digunakan dalam per hari untuk mengakses platform media sosial
untuk keperluan pribadi (Janicke-Bowles et al., 2018).

aspek yang membentuk penggunaan media sosial mengacu pada pendapat Juditha
(Asmaya & Rumyeni, 2015) karena dianggap dapat menjelaskan penggunaan media
sosial secara lengkap, dan aspek-aspek tersebut lebih mudah dijabarkan ke dalam
indikator-indikator dari item-item yang akan digunakan untuk menyusun skala
penggunaan media sosial. Aspek-aspek pengggunaan media sosial adalah frekuensi,
durasi dan aktivitas.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial

dengan perilaku prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara.
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2. METODE

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu perilaku prososial dan penggunaan
media sosial. Subjek penelitian sebanyak 131 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pakis Aji
Jepara, yang diperoleh secara cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku prososial dan skala penggunaan
sosial media. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Rho Spearman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Rho
Spearman, dimana diperoleh ry = - 0, 285 dan p = 0, 000 (p<0,01), yang berarti ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara penggunaan media sosial dengan perilaku
prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara.

Berdasarkan hasil analisis korelasi Rho Spearman maka hipotesis penelitian
diterima, karena nilai rxy = - 0,285 dan p = 0,000 (p<0,01), yang berarti ada hubungan
negatif yang sangat signifikan antara penggunaan media sosial dengan perilaku prososial
pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara. Semakin tinggi penggunaan media sosial
maka semakin rendah perilaku prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara.
Sebaliknya, semakin rendah penggunaan media sosial maka semakin tinggi perilaku
prososial pada siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara.

Penggunaan media sosial berhubungan negatif dengan perilaku prososial pada
siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara terkait dengan jumlah banyaknya waktu saat
menggunakan media sosial. Pada penelitian ini, waktu yang digunakan siswa SMK
Negeri Pakis Aji Jepara untuk media sosial cenderung kecil karena adanya batasan
penggunaan gadget di sekolah, sehingga meningkatkan perilaku prososial. Hal ini sesuai
dengan pendapat (ljeoma & Burke, 2013) siswa-siswa yang menggunakan media sosial
dalam waktu yang panjang memiliki perilaku prososial yang rendah.

Penggunaan media sosial berhubungan negatif dengan perilaku prososial pada
siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara terkait dengan content yang dilihat di media sosial.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Punyanunt-Carter & Carter, 2009) bahwa anak-anak
yang memiliki perilaku prososial rendah ternyata sering menonton hal-hal yang bersifat
kekerasan.

Penggunaan media sosial berhubungan negatif dengan perilaku prososial pada
siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara terkait dari pesan yang dipaparkan di media sosial.
Pesan yang disampaikan jika bersifat provokatif akan meningkatkan perilaku agresi pada
pembaca, dimana hal tersebut menjadi indikasi turunnya perilaku prososial (Greitemeyer,
2011).

Hasil penelitian ini mendukung temuan (Fatkin, 2015) bahwa penggunaan media
sosial merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku prososial remaja. Hasil penelitian
ini juga mendukung temuan (Greitemeyer, 2011) adanya pengaruh media prososial
dengan perilaku sosial, seperti perilaku menolong dan agresi. Hasil dari penelitian ini juga
didukung dengan temuan (Lai et al., 2015) adanya pengaruh media terhadap perilaku
prososial.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif yang sangat signifikan
antara penggunaan media sosial dengan perilaku prososial siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji
Jepara. Besarnya pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku prososial pada
siswa SMK Negeri 1 Pakis Aji Jepara sebesar 8,12%.
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